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Abstract

A cephalametricsurvay on young adult male of 40 Chinese, 40 javanese , 40 Flores and 56
Papua people who lived in Jakarta has been done. The method of survey was cross sectional, paint
tirme aporoach, Cephalometric parameters reparted here were only head length-and head breadth.
Method of measurement was in A cephalometric survey on young adult male of 40 Chingse, 40
Javanese, 40 Flores and 56 Papua people in accordance with Martin's method, using Martin’s sliding
and arc calipars, Data was computed to obtain means, standard deviations. Determining p=0.01
is a mean to obtain the significant relationship, The results shown that the head length of Papua
and Flares pedple (melanesoid group) did not differ significantly, the head length of Javanese and
Chinese people (mongoloid group) also did not differ significantly, but the fhead length of melana-
soid group showed significance difference from mongaloid group, The head bread of 3/l population
groups did not differ significantly. The head indices of Papua and Flores groups were tending to
dolicho-resocephalic while those of Javanese and Chinese were tending to brachycephalic.

The Conclusion was that head indices of Papua, Flores, Java and China group showed cha-
racteristic of clinal tendency or degree of polarization from  doliochoceghalic retalnment in the
Papua group as one extreme to progressive uitrabrachycephalic achievement on China group at the

ather extreme.

Keywards: malanesoid, mongoloid, head length, head breadth

PENDAHULUAN

Jelas, ras mongoloid dan secara bertahap berubah

Sejak zaman paleolitik kepulavan Indo-
nesia telah dihuni oleh berbagai ras campuran''!,
Dari kepulauan yang paling barat dan utara ke

timur dan selatan. mempunyal ¢l fisitk vang

&

(osen Bagian Anatom PR Ukeida

** [Dosen Bagian Anstomi FRUI

ke cin yvang jelas. vailu ras melanesoid-negroid.
[Mketahui bahwa kelompok  masyvarakat pulau
Sumatera memiliki kulit vang  terang. lebih

brachyveephalic, rambut lurus, jarak frontotem-
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poral besar, wajah datar dibandingkan masyara-
kat Flores dan Papua vang menunjukkan warna
kuliv gelap dan lebih meso-dolochocephalic?),
rambut keriting, tonjolan frontal tinggi dan
sempit. beberapa memiliki tulang oksipital yang
menonjol, Gradasi eiri fisik sub-ras menggu-
nakan istilah vang dinamakan Klinal (Cline)™
dan polarisasi®’. Indeks kepala untuk mengiden-
tifikasi kelompok ras sudah sejak lama diper-
gunakan. namun stabilitas di antara ras masih
merupakan perdebatan yang sangat panjang %,
Selama masa Paleolitik dah Neolitik, semua
homosapien mempunyai ciri kepala hanya tipe
dolichocephalic'™, Sejak saat itu proses brakhise-
fulisasi terjadt di seluruh dunia secara meluas,
dan ras mongoloid sebagai ras pemula pada
proses brakhisefalisasi®. Proses ini bergerak
secara menyveluruh ke lingkungan Kaukasoid
dan Negroid. Sekarang di Jepang dan daerah-
daerah tertentu di Eropa proses ini mencapai
tahap akhir dan memperlihatkan kecenderungan
berhenti™. Tetapi pada ras Negroid dan sub-ras
Melanesoid proses brakhisefalisasi ini bergerak
lambat.
Penyebab

adalah akibat pembentukan sekuler dari lebar

terjadinva  hrakhiscfalisasi

kepala'™, tidak pada panjang kepala: Panjang
kepala semua ras tidak berkembang secara
sekuler, tetapi cenderung untuk statis™®. Hal ini
mungkin dihubungkan secara filogenetika lekuk
(flexure) basis kranial pada intraspesies taksa
staus'™. Objek penelitian ini adalah untuk menen-
tukan klinal atau gambaran polarisasi indeks
sefalik kelompok mongoloid modern (kelom-
pok Cina Indonesia), deuteromalaya (kelompok
Jawa),

protomalay-melanesoid  (Kelompok

Flores), dan Melanesoid-Negroid (Papua).

METODE

Sampel terdiri atas kelompok mongoloid
madern, vaitu 40 laki-laki Indonesia keturunan
Cina, 40 laki-laki Jawa, 40 laki-laki Flores
(lahir di Flores dan menetap di Jakarta), dan
56 laki-laki Papua (lahir di Irian. menetap di
Jakata). Usia rata-rata 20-25 tahun. Parameter
pengukuran adalah panjang kepala (Glabella-
aptstheranion) U-op dan lebar kepala {¢wryvon-
euryon)/en-en. Metode pengukuran dan alat-alat
vang digunakan secara Martin''™', Semua ukuran

dalam milimeter,

Tabel 1
Data ol sampel (n), rata-rate{x) dan simpang baka (51

Populasi Cina lawa Flares Papua

M 40 40 40 44 40 40 56 ==
Parameter g-op eu-au g-op 2U-au g-op El-2u g-op eu-eu
X 182.7 156.4 181.1 154.7 186.5 154.6 187.1 154.7
S0 6.3 4.5 5.1 5.3 5.6 6.1 | 6.6 7.1
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HASIL

Panjang kepala atau g-op kelompok
Flores dan Papua adalab tipe panjang. sedang-
kan kelompok Cina dan Jawa tipe sedang

tmedium),

Tabel 2
Perhitangan niai d dan perbandingan
antira 2 mean panjang kepalie tnekar kemaknaan 1%

Perbandingan
Milai | Milai p | Kemaknaan

mean
Cina/Jawa 0.88 p=0.01 | Tidak sianifikan
Flores/=apua 0.5 p=0.01 | Tidak =ignifikan
Cina/Flores 2.86 p=0.01 | sigmifikan

| Cia/Papua 3.5 p=0.01 | signifikan
Jawa/Flores 4.2 p<0.01 | signifikan
Jawa/Fapua 5.3 . p=0.01 | signifikan

Hubungan parameter dengan menggu-
nakan f fest menunjukkan hahwa kelompok Cina
dan Jawa mempunvai panjang tidak  berbeda
secara signifikan, demikian pula pada kelompok
Flores dan Papua, Tetapi baik kelompok Cina
maupun Jawa mempunyai panjang kepala ber-
beda secara signifikan dengan kelompok Flores
maupun dengan Papua. Pada lebar kepala dengan
uji ¢ rest menunjukkan bahwa semua kelompok

tidak berbeda secara signihkan,

Tahel 3
Perhitungan nilai d dan perbandingan
antara 2 mean lebar kepala, tnghat kemaknaan 1%

Perbandingan . Kemiknaan
Nilai g | Milai p
maan

Cinaflawa 0.02 p=0001 | Tidak Swgnifizan

Flares/ Papua 0.07 p=0.01 | Tidak Signifikan

Cina/Flares ooz p=0.01 | Tidak Signifikan

CinasPapua 1.4 p=0.01 | Tidak Signifikan

Jawa/Flores 0.01 p=>0.01 | Tidak Signifikan

Jaway Papua Qo p>D.01 | Tidak Signiisan

Tabel 4
Perbandingan indeks kepala (dalam persentase)

]I Cina | Jawa | Flores | Papua
Tipe

(oad | %) | (%) | (%)
Dlichocaphalika 0 a o 14
Maspcaphaika 19 5 35 14
Brachycephalika 3a 30 3z | 38
Hyperorachycephalika 475 55 22 27
Jitrabrachycaphalika 125 75 B 7

Kelompok Cina dan Jawa mempunyai
tipe mesocephaly, Frekuensi yang terbanvak
hvperbrachyveephaly,

Kelompok Flores mempunyai tipe meso-
cephaly, Frekuensi tertinggi meso dan brachy-
cephaly,

kelompok papua mempunyai tipe di-

chocephaly. Frekuensi tertinggi brachveephaly.,
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DISKUSI

Panjang kepala yang homogen terdapat
di antara kelompok melanesoid, tetapi heterogen
di antara kelompok malayid'"", Papua, Flores
dan sebagian besar populasi bagian paling timur
kepulauan Sunda Kecil mempunyai tipe kepala
vang panjang", sedangkan di antara kelom-
pok malayid hanya Tengger dan Batak yang
menunjukkan hal tersebut* '™ Panjang kepala
menunjukkan sangat stabil di dunia, terlepas
dari pengaruh sekuler™, Hal ini sangat mung-
kin dihubungkan dengan penempatan sebagian
otak atau lekuk (flexwre) basis kranial di
antara spesies™. Hipotesis ini sesuai dengan
kenyataan bahwa hecterogenitas tipe panjang
kepala dihubungkan dengan heterogenitas pada
penutupnya''™'®. Pada lebar kepala menunjuk-
kan persamaan dari kelompok ke kelompok
lain di antara mongoloid atau melanesoid!'™ ™",
Faktor ini merupakan faktor penentu pada indeks
kepala. Sensitivitas terhadap nutrist dan ling-
kungan mempengaruhi untuk bertambah atau
berkurangnya efek sekuler'™. Brakhiselalisasi
mempunyai dua faktor penting yaitu lebar kepala
dan tonjolan kepala, yang mana faktor-fakior
tersebut berespons pada penutupan sebagian dari
ensefalisasi. Pertama  adalah melebamya tem-
poral daripada tonjolan frontal. Kenyataannya
bahwa negroid mempunyai tonjolan oksipital
tetapi dengan frontal vang miring dan jarak tem-
poral yang sempit. Mongoloid mempunyai tem-
poral vang lebar, oksipital datar dan frontal yang
lebar dan pipih. Kaukasoid mempunyai tempo-
ral yang lebar, oksipital datar dan frontal yang

menonjol, Dengan adanya penelitian ini dapat

dipercaya bahwa indeks kepala negroid begitu
nyata mempunyal lipe Kepala panjang, berdasar-
kan pada tonjolan posterior dan lebar kepala
yang sempit, dengan demikian negroid mempu-
nvai kecenderungan kuat ke tipe dolicho-meso-
cephaly. Mongoloid merupakan salah satu ras
yang jelas adanya pelebaran kepala ke arah
lateral yang besar dan permukaan anteropos-
teriornya datar, maka mongoloid cenderung me-
ngalami brakhiscfalisasi vang kuat. Kaukasoid
berada di antaranya, Pernyataan ini  sesuai
dengan populasi Indonesia yang terdiri atas
mongoloid dan melancsoid-negroid, di mana
kelompok Papua dan Flores termasuk  dofi-
cho-mesocephaly, sedangkan kelompok Jawa
dan Cina Indonesia  termasuk kelompok
brachy-hyperbrachyveephaly.

PEMBAHASAN

kelompok Papua dan Flores mempu-
nyal panjang kepala vang berbeda signifikan
dibandingkan dengan kelompok Jawa dan Cina.
Kelompok Cina. Jawa, Flores dan Papua mem-
punyai lebar kepala yang sama. Indeks kepala
kelompok Cina. Jawa, Flores dan Papua menun-
jukkan tendensi klinal atau polarisasi vang ber-
asal dari dolichocephaly sisa-sisa kelompok
Papua, menjadi mesocephaly pada seluruh pop-
ulasi. drachyeephaly juga pada seluruh kelom-
pok dan meningkat pembentukan Ayperbrachy-
cephaly dan akhir dari proses brakhiscfalisasi
adalah bentuk wirrabrachyeephaly, vang paling
progresif pada kelompok Cina,
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